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ABSTRAK: Penelitian ini mengkaji makna peringatan Hari Ulang Tahun Pemuda
Panca Marga (HUT PPM) sebagai ruang refleksi dan aktualisasi nilai kejuangan bagi
generasi muda di tengah tantangan globalisasi. Permasalahan utama terletak pada
melemahnya kesadaran sejarah dan nasionalisme generasi muda akibat perubahan
sosial yang cepat. Penelitan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis melalui studi literatur dan analisis konseptual. Hasil kajian
menunjukkan bahwa HUT PPM tidak sekadar bersifat seremonial, tetapi berfungsi
sebagai media edukatif, reflektif, dan partisipatif dalam mentransformasikan nilai
patriotisme, disiplin, solidaritas, dan cinta tanah air ke dalam perspektif kekinian.
Keteladanan veteran dan kegiatan sosial-edukatif menjadi sarana efektif internalisasi
nilai. Disimpulkan bahwa HUT PPM berperan strategis dalam penguatan karakter
generasi muda dan ketahanan nasional berbasis nilai kebangsaan.

Kata kunci: Nasionalisme, Nilai Kejuangan, Pemuda Panca Marga,

ABSTRACT:

This study examines the meaning of the commemoration of the Panca Marga
Youth Anniversary (HUT PPM) as a space for reflection and actualization of the
values of struggle for the younger generation amidst the challenges of
globalization. The main problem lies in the weakening of the historical awareness
and nationalism of the younger generation due to rapid social change. The study
uses a qualitative approach with descriptive-analytical methods through literature
studies and conceptual analysis. The results of the study indicate that the PPM
Anniversary is not merely ceremonial, but functions as an educational, reflective,
and participatory medium in transforming the values of patriotism, discipline,
solidarity, and love of the homeland into the contemporary context. The exemplary
behavior of veterans and socio-educational activities are effective means of
internalizing values. It is concluded that the PPM Anniversary plays a strategic role
in strengthening the character of the younger generation and national resilience
based on national values.
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PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia dibangun di atas fondasi
sejarah perjuangan yang panjang dan
penuh pengorbanan. Perjuangan tersebut
melibatkan berbagai elemen masyarakat
dari beragam suku, agama, dan daerah
yang bersatu dalam semangat kebangsaan
untuk mewujudkan kemerdekaan,
kedaulatan, serta persatuan bangsa
Indonesia. (Susilo et al., 2025; Tarigan et
al., 2025).

Kesadaran akan sejarah perjuangan
tersebut menjadi sumber legitimasi moral
bagi eksistensi negara-bangsa Indonesia
serta memperkuat rasa memiliki, tanggung
jawab  kebangsaan, dan  komitmen
menjaga persatuan serta keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
(Cakranegara, 2020). Tanpa pemahaman
yang utuh terhadap sejarah perjuangan,
identitas nasional berpotensi mengalami
erosi sehingga generasi muda kehilangan
arah, jati diri, dan semangat kebangsaan.
Kemerdekaan yang diraih bukanlah
hadiah, melainkan hasil dari perjuangan
kolektif yang melibatkan berbagai elemen
bangsa, termasuk para veteran pejuang
kemerdekaan yang telah mengorbankan
tenaga, pikiran, harta, bahkan jiwa demi
terwujudnya Indonesia merdeka, sehingga
pengabdian mereka perlu dihargai,
diteladani, dan diwariskan kepada generasi
penerus bangsa. (Gusty et al., 2023).
Dalam hal tersebut, nilai kejuangan seperti
patriotisme, rela berkorban, persatuan, dan
cinta tanah air menjadi modal sosial dan
moral yang sangat penting dalam menjaga
eksistensi  negara-bangsa. Nilai-nilai
tersebut tidak hanya memperkuat kohesi
sosial di tengah keberagaman masyarakat
Indonesia, tetapi juga menjadi pendorong
lahirnya perilaku yang mengutamakan
kepentingan bangsa di atas kepentingan
pribadi maupun kelompok. Dalam konteks
pembangunan nasional, modal sosial
tersebut berkontribusi pada terciptanya
stabilitas, peningkatan partisipasi
masyarakat, serta penguatan ketahanan
nasional dalam menghadapi berbagai
perubahan dan tantangan strategis yang
terus berkembang. (Rusmulyani, 2020).
Namun, seiring dengan perkembangan
zaman, nilai-nilai kejuangan tersebut
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menghadapi tantangan serius. Globalisasi,
modernisasi, dan digitalisasi membawa
perubahan besar dalam pola pikir, gaya
hidup, serta orientasi nilai generasi muda
(Aisy et al., 2025).

Fenomena pragmatisme, individualisme,
dan hedonisme semakin menguat,
sementara kesadaran sejarah  dan
nasionalisme cenderung melemah yang
berpotensi mengurangi kepedulian
terhadap kepentingan bangsa,
melemahkan semangat persatuan, serta
menurunkan apresiasi generasi muda
terhadap nilai-nilai perjuangan,
pengorbanan, dan tanggung jawab sebagai
warga negara Indonesia..

Generasi muda saat ini hidup dalam
realitas yang jauh berbeda dengan
generasi pejuang, sehingga nilai kejuangan
sering kali dipandang sebagai sesuatu
yang abstrak dan kurang relevan padahal
nilai tersebut tetap penting sebagai
landasan pembentukan karakter,
penguatan identitas nasional, peningkatan
rasa tanggung jawab sosial, serta bekal
menghadapi berbagai tantangan global
yang semakin kompleks. (Sakinah & Dewi,
2021).

Gambar 1 Peringatan HUT LVRI Tahun 2026
dirangkaikan dengan HUT PPM
Tingkat Provinsi Jambi
Sumber : Jambisatu.id (2026)

Nasionalisme merupakan konsep
multidimensional yang mencakup rasa
cinta tanah air, kesadaran kolektif sebagai
bangsa, serta komitmen untuk menjaga
persatuan dan kedaulatan negara yang
diwujudkan melalui sikap menghargai
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keberagaman, menaati aturan,
mengutamakan kepentingan bangsa di
atas kepentingan pribadi, serta
berpartisipasi  aktif dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. (Faridah et al., 2023).
Nasionalisme tidak dapat dipisahkan dari
nilai kejuangan yang lahir dari pengalaman
kolonialisme dan perjuangan
kemerdekaan.

Nilai kejuangan mencakup sikap rela
berkorban, keberanian, solidaritas, disiplin,
serta kesetiaan terhadap cita-cita bangsa
(Satyadharma et al., 2023). Nilai-nilai ini
tidak hanya relevan dalam perjuangan fisik,
tetapi juga dalam perjuangan non-fisik
seperti pembangunan, penegakan keadilan
sosial, dan penguatan karakter bangsa
(Maharani et al., 2024).

Dalam situasi inilah peran organisasi
kepemudaan berbasis nilai sejarah dan
perjuangan menjadi sangat penting.
Pemuda Panca Marga (PPM) hadir sebagai
organisasi yang memiliki legitimasi historis
dan ideologis karena berakar langsung dari
perjuangan para veteran Republik
Indonesia sehingga memiliki tanggung
jawab moral untuk melestarikan nilai-nilai
kejuangan, patriotisme, dan nasionalisme
kepada generasi penerus. Melalui berbagai
program pembinaan dan kegiatan sosial
kemasyarakatan, PPM berperan sebagai
wadah kaderisasi yang memperkuat
karakter kebangsaan, semangat
pengabdian, serta komitmen terhadap
keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. (Pirsouw et al., 2025).

PPM tidak hanya berfungsi sebagai wadah
berhimpun, tetapi juga sebagai medium
pewarisan nilai-nilai kejuangan kepada
generasi penerus bangsa melalui berbagai

kegiatan pembinaan, pendidikan
kebangsaan, dan pengabdian sosial yang
bertujuan menanamkan semangat

patriotisme, memperkuat karakter, serta
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga persatuan dan keutuhan negara.
(Hasina & Satyadharma, 2023).

Peringatan Hari Ulang Tahun Pemuda
Panca Marga menjadi momentum strategis
untuk merefleksikan kembali peran dan
kontribusi PPM dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara sekaligus
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memperkuat komitmen organisasi dalam
mewariskan nilai-nilai perjuangan,
meningkatkan solidaritas antargenerasi,
serta mendorong partisipasi aktif pemuda
dalam pembangunan nasional dan

penguatan karakter kebangsaan. (Razif,
2026).

ama erlngata PM Tahun
2026 Tingkat Provinsi Jawa Barat
Sumber: PD PPM Jawa Barat (2026)

Lebih dari sekadar agenda seremonial,
HUT PPM seharusnya dimaknai sebagai
ruang refleksi nilai kejuangan dan sekaligus
sarana aktualisasi nilai-nilai tersebut dalam
masa kekinian (Dani et al., 2025).

Tema HUT PPM Tahun 2026 ini adalah
“PPM Solid, PPM Bersatu, PPM untuk
Indonesia”, PPM menekankan
implementasi Tri Dharma Bhakti sebagai
pijakan moral dan ideologis, guna
memperkuat kedaulatan bangsa dan
keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia serta mendorong seluruh
anggota untuk meningkatkan semangat
pengabdian, persatuan, kepedulian sosial,
dan partisipasi aktif dalam mendukung
pembangunan nasional yang berkelanjutan
dan berlandaskan nilai-nilai perjuangan
bangsa. (detaknusantaranews.com, 2026)
Oleh karena itu, kajian ini berupaya
mengkaji secara mendalam makna HUT
PPM sebagai ruang refleksi dan aktualisasi
nilai kejuangan bagi generasi muda.
Pendekatan analitis ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman komprehensif
mengenai peran HUT PPM dalam
menjawab tantangan kebangsaan
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kontemporer khususnya dalam
memperkuat karakter generasi muda,
meningkatkan kesadaran sejarah,
menanamkan nilai-nilai nasionalisme, serta
membangun  ketahanan sosial yang
diperlukan untuk menghadapi berbagai
dinamika kehidupan berbangsa dan
bernegara.

METODA

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif-analitis.
Data diperoleh melalui hasil wawancara
pada beberapa informan penelitian yang
memahami topic masalah serta studi
literatur yang meliputi buku, jurnal ilmiah,
dokumen organisasi, serta artikel terkait
nasionalisme, nilai kejuangan, dan peran
Pemuda Panca Marga.

Analisis dilakukan secara konseptual
dengan mengaitkan teori-teori
nasionalisme, generasi, dan internalisasi
nilai dengan sudut pandang HUT PPM
Tahun 2026. Adapun informan dalam
penelitian ini terdiri dari:

Tabel 1 Informan: Penelitian

N | Nama Jabatan

0

1 | Barmuddin Ketua DPD LVRI
Sulawesi Tenggara

2 | Mecky Pirsouw Pengurus PP PPM

3 | Asep Saepuddin | Sekretaris PC PPM

Karawang

4 | Enda Suhendra | Sekretaris PC PPM
Majalengka

5 | Mohamad Ketua PC PPM
Nurdin Pringsewu

Sumber: Data Primer (2026)

Pendekatan ini dipilih untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai
makna HUT PPM sebagai ruang refleksi
dan aktualisasi nilai kejuangan bagi
generasi muda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktualisasi Nilai keninian

Refleksi merupakan proses evaluatif yang
memungkinkan individu dan kelompok
untuk meninjau kembali nilai, tujuan, dan
praktik yang telah dijalankan. Dalam
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perspektif kebangsaan, refleksi berfungsi
untuk memperkuat kesadaran sejarah dan
identitas nasional (Distincta, 2025).

HUT PPM menjadi ruang refleksi kolektif
bagi anggota PPM dan masyarakat luas
untuk mengingat  kembali makna
perjuangan, pengorbanan para veteran,
serta relevansi nilai kejuangan dalam
kehidupan berbangsa saat ini (Afriandi,
2026)

Aktualisasi nilai kejuangan tidak berarti
mengulang pola perjuangan masa lalu
secara literal, tetapi mentransformasikan
nilai-nilai tersebut ke dalam kekinian
(Satyadharma & Erfain, 2022)

Dalam era damai, perjuangan diwujudkan
melalui kontribusi nyata dalam
pembangunan, pengabdian sosial, serta
partisipasi aktif  dalam kehidupan
demokrasi (Vitrianingsih et al.,, 2023).
Kontribusi nyata dalam pembangunan
tercermin melalui keterlibatan generasi
muda dalam peningkatan kualitas sumber
daya manusia, inovasi sosial, serta
partisipasi dalam program pembangunan
yang berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat. Pengabdian sosial menjadi
wujud konkret nilai kejuangan dalam
menjawab persoalan kemiskinan,
ketimpangan, dan kerentanan sosial.
Sementara itu, partisipasi aktif dalam
kehidupan demokrasi menunjukkan
komitmen generasi muda terhadap nilai
kedaulatan rakyat, keadilan, dan
supremasi hukum.

HUT PPM dapat menjadi momentum untuk
mendorong generasi muda
mengaktualisasikan nilai kejuangan melalui
kegiatan edukatif, sosial, dan kebudayaan
sehingga nilai patriotisme, persatuan,
disiplin, dan tanggung jawab tidak hanya
dipahami secara konseptual, tetapi juga
diwujudkan dalam tindakan nyata yang
memberikan manfaat bagi masyarakat,
bangsa, dan negara. (Abdilah, 2026).
Kegiatan seperti diskusi kebangsaan, bakti
sosial, dan kampanye nilai nasionalisme
merupakan contoh konkret aktualisasi nilai
kejuangan karena mampu menumbuhkan
kesadaran kebangsaan, memperkuat
solidaritas sosial, meningkatkan
kepedulian terhadap lingkungan sekitar,
serta mendorong generasi muda untuk
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berpartisipasi  aktif dalam  menjaga
persatuan, menghormati keberagaman,
dan mendukung pembangunan bangsa
secara berkelanjutan sesuai semangat
para pejuang terdahulu. (Dito, 2026).

Peran Keteladanan dalam Aktualisasi
Nilai

Keteladanan merupakan metode
internalisasi nilai yang paling efektif karena
memungkinkan terjadinya proses

pembelajaran sosial yang bersifat langsung
dan kontekstual sehingga nilai-nilai positif
lebih mudah dipahami, ditiru, diterapkan,
dan dipertahankan dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat.

Gambar 3 Peringatan HUT PPM Tahun 2026
Tingkat Nasional
Sumber : PP PPM (2026)

Sebagaimana dikemukakan oleh Najib &
Setyowati (2021) nilai-nilai tidak cukup
ditransmisikan melalui ceramah atau
simbol formal, tetapi harus diwujudkan
dalam perilaku nyata yang dapat diamati
dan ditiru agar proses internalisasi
berlangsung lebih efektif, berkelanjutan,
serta mampu membentuk karakter individu
yang berintegritas dan bertanggung jawab..
Dalam sudut pandang PPM, keteladanan
veteran dan senior organisasi menjadi
sumber inspirasi bagi generasi muda. HUT
PPM menjadi ruang simbolik untuk
menghadirkan figur-figur teladan yang
merepresentasikan nilai kejuangan
(Jambisatu.id, 2026).

Melalui interaksi lintas generasi, nilai-nilai
kejuangan tidak hanya dipahami secara
kognitif, tetapi juga dihayati secara
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emosional dan afektif. Sebagai subjek
pembangunan, generasi muda mampu
berperan dalam merumuskan gagasan,
mengawal kebijakan  publik, serta
berpartisipasi dalam proses demokrasi
secara kritis dan konstruktif

Implikasi bagi Penguatan Karakter
Generasi Muda

Internalisasi  nilai  kejuangan  melalui
momentum HUT Pemuda Panca Marga
(PPM) memiliki implikasi strategis dalam
pembentukan karakter generasi muda
yang berorientasi pada nilai kebangsaan
dan ketahanan nasional sebagaimana
ditegaskan oleh (Satyadharma et al.,
2025).

HUT PPM tidak hanya berfungsi sebagai
peringatan historis, tetapi juga sebagai
ruang edukatif dan ideologis yang
memungkinkan terjadinya proses
penanaman nilai secara sistematis dan
berkelanjutan melalui berbagai kegiatan

yang menumbuhkan kesadaran
kebangsaan, memperkuat identitas
nasional, meningkatkan = pemahaman

sejarah perjuangan, serta mendorong
generasi muda untuk mengaktualisasikan
nilai-nilai  patriotisme,  kepemimpinan,
pengabdian, dan tanggung jawab sosial
dalam kehidupan sehari-hari..

Nilai-nilai  kejuangan seperti disiplin,
tanggung jawab, solidaritas, dan cinta
tanah air yang diinternalisasikan melalui
kegiatan peringatan HUT PPM menjadi
modal sosial penting dalam membentuk
sumber daya manusia yang unggul,
berintegritas, dan berkarakter kuat.

Disiplin dan tanggung jawab yang
tercermin dalam sikap konsistensi terhadap

tugas dan  komitmen  kebangsaan
merupakan fondasi penting dalam
menghadapi  kompleksitas  tantangan

pembangunan nasional karena keduanya
mendorong terbentuknya karakter yang
berintegritas, meningkatkan etos Kkerja,
memperkuat kepatuhan terhadap aturan,
serta menumbuhkan kesadaran untuk
berkontribusi secara aktif dalam
mewujudkan kemajuan bangsa, menjaga
persatuan, dan mendukung tercapainya
tujuan pembangunan yang berkelanjutan di
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berbagai sektor kehidupan. (Althafullayya,
2024; Saputra, 2025).

Sikap disiplin mendorong generasi muda
untuk bekerja secara terencana, patuh
terhadap aturan, dan berorientasi pada
kualitas hasil, sementara tanggung jawab
membentuk  kesadaran moral untuk
menempatkan kepentingan publik di atas
kepentingan pribadi (Silalahi, 2021). Dalam
pembangunan, kedua nilai ini berperan
dalam meningkatkan etos kerja,
akuntabilitas, serta keberlanjutan kebijakan
dan program nasional.

Dengan internalisasi disiplin dan tanggung
jawab, generasi muda diharapkan mampu
menjadi  aktor pembangunan  yang
profesional, berintegritas, dan konsisten
dalam menjaga cita-cita kebangsaan.
Solidaritas sosial yang ditanamkan melalui
nilai kejuangan juga berperan dalam
memperkuat kohesi sosial di tengah
meningkatnya fragmentasi dan polarisasi
masyarakat (Tumanggor & Azhar, 2025).
Sementara itu, cinta tanah air tidak hanya
dimaknai secara simbolik, tetapi
diwujudkan dalam bentuk partisipasi aktif
generasi muda dalam menjaga persatuan,
mendukung pembangunan, serta
menghormati keberagaman  sebagai
kekuatan bangsa (Anbiya et al., 2024).

Hal ini sejalan dengan pandangan
Sudarma (2022) yang menekankan bahwa
karakter unggul tidak hanya dibentuk
melalui pendidikan formal, tetapi juga
melalui pengalaman sosial dan
keteladanan nilai dalam  kehidupan
bermasyarakat yang secara Kkonsisten
memberikan contoh perilaku  positif,
memperkuat sikap moral, serta
menumbuhkan tanggung jawab sosial
dalam berbagai lingkungan kehidupan..
Penguatan  karakter  berbasis nilai
kejuangan melalui  momentum HUT
Pemuda Panca Marga (PPM) berkontribusi
langsung terhadap ketahanan nasional,
baik dalam dimensi ideologis, sosial,
maupun kultural (Widiyanto et al., 2024).
Syafriantini (2025) menegaskan bahwa
ketahanan nasional tidak hanya ditentukan
oleh kekuatan pertahanan fisik dan
ekonomi, tetapi juga oleh kualitas karakter
warga negara yang memiliki komitmen
kebangsaan dan kesadaran ideologis yang
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kuat. Pandangan tersebut menunjukkan
bahwa pembangunan sumber daya
manusia memiliki peran strategis dalam
menjaga keberlangsungan  kehidupan
berbangsa dan bernegara. Warga negara
yang memiliki integritas, disiplin, semangat
persatuan, serta kepedulian terhadap
kepentingan umum akan lebih mampu
menghadapi berbagai ancaman,
tantangan, hambatan, dan gangguan yang
muncul akibat dinamika global. Oleh
karena itu, penguatan karakter
kebangsaan perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui pendidikan,
keteladanan, dan partisipasi aktif dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan.
Saepudin  (2025) menekankan bahwa
penguatan karakter generasi muda
berperan sebagai benteng sosial dalam
menghadapi ancaman multidimensional,
termasuk disintegrasi sosial, radikalisme,
dan penetrasi ideologi transnasional.
Generasi muda yang memiliki karakter
kebangsaan yang kuat cenderung lebih
resilien terhadap pengaruh  negatif
globalisasi serta mampu bersikap kritis dan
selektif dalam menyerap nilai-nilai luar
(Murtiningsih et al., 2024).

Melalui kegiatan reflektif dan partisipatif
dalam peringatan HUT PPM, nilai
kejuangan tidak hanya diwariskan, tetapi
juga direkontekstualisasikan sesuai
dengan tantangan zaman.

Refleksi kolektif memungkinkan generasi
muda menafsirkan kembali nilai
perjuangan dalam realitas sosial, politik,
dan budaya yang mereka hadapi saat ini.
Sementara itu, pendekatan partisipatif
mendorong keterlibatan aktif pemuda
dalam berbagai kegiatan sosial, edukatif,
dan kebangsaan sehingga nilai kejuangan
diinternalisasi melalui pengalaman
langsung (Nabawi & Ummah, 2024).
Dengan demikian, HUT PPM dapat
dipahami sebagai instrumen strategis
dalam memperkuat ketahanan nasional
berbasis karakter karena menjadi sarana
untuk menanamkan nilai-nilai patriotisme,
nasionalisme, disiplin, dan tanggung jawab
kepada generasi muda. Melalui proses
tersebut, terbentuk sumber daya manusia
yang berintegritas, memiliki kesadaran
kebangsaan yang kuat, serta mampu
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berkontribusi dalam menjaga persatuan,
stabilitas nasional, dan keberlanjutan
pembangunan di tengah  berbagai
tantangan zaman yang terus berkembang.
(Dito, 2026)

Ketahanan yang dibangun  melalui
internalisasi  nilai kejuangan bersifat
berkelanjutan karena tertanam dalam
kesadaran dan perilaku generasi muda
sebagai aktor utama pembangunan dan
penjaga ideologi negara. Nilai-nilai tersebut
menjadi landasan dalam membentuk
karakter yang tangguh, adaptif, dan
berintegritas sehingga mampu
menghadapi berbagai tantangan sosial,
ekonomi, budaya, maupun teknologi.
Selain itu, internalisasi nilai kejuangan juga
memperkuat semangat persatuan,
meningkatkan kepedulian terhadap
kepentingan bangsa, serta mendorong
partisipasi aktif generasi muda dalam
menjaga stabilitas nasional dan
keberlanjutan pembangunan di masa
depan.

Generasi muda yang memiliki kesadaran
kebangsaan yang kuat cenderung mampu
bersikap kritis dan selektif dalam menyikapi
arus globalisasi yang membawa berbagai
nilai, ide, dan gaya hidup lintas budaya
sehingga dapat mengambil manfaat dari
perkembangan global tanpa kehilangan
identitas  nasional, nilai-nilai budaya

bangsa, serta komitmen untuk menjaga
persatuan dan keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. (Budiwibowo, 2016).

| ' / S O E oo
Gambar 4 Perayaan hut PPM Tahun 2026
Tingkat Kab. Majalengka
Sumber : PC PPM Majalengka (2026)
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Dengan internalisasi nilai kejuangan yang
kontekstual dan relevan, generasi muda
tidak hanya menjadi objek pembangunan,
tetapi juga subjek aktif dalam menjaga
ideologi negara dan  keberlanjutan
kehidupan berbangsa (Mulia et al., 2025)
Oleh karena itu, HUT PPM dapat
dipandang sebagai instrumen strategis
dalam membangun ketahanan nasional
berbasis karakter dan kesadaran ideologis
generasi muda.

SIMPULAN DAN SARAN

Aktualisasi  nilai  kejuangan  melalui
momentum HUT Pemuda Panca Marga
(PPM) memiliki makna strategis dalam
menjaga keberlanjutan nilai kebangsaan di
tengah dinamika sosial yang terus berubah.
HUT PPM tidak sekadar menjadi kegiatan
seremonial, tetapi berfungsi sebagai ruang
refleksi  kolektif yang  memperkuat
kesadaran sejarah dan identitas nasional
generasi muda. Melalui refleksi atas
perjuangan dan pengorbanan para
veteran, generasi muda diajak memahami
bahwa kemerdekaan dan persatuan
merupakan hasil perjuangan panjang yang
harus dijaga dan diaktualisasikan secara
berkelanjutan.

Dalam perspektif kekinian, nilai kejuangan
diwujudkan melalui kontribusi nyata dalam
pembangunan, pengabdian sosial, serta
partisipasi aktif  dalam kehidupan
demokrasi. Keteladanan veteran dan
senior PPM menjadi faktor penting dalam
proses internalisasi nilai secara kognitif,
afektif, dan sosial. Dengan demikian, HUT
PPM berperan signifikan dalam
membentuk karakter generasi muda yang
berintegritas, nasionalis, dan tangguh,
sekaligus berkontribusi pada penguatan
ketahanan nasional di tengah tantangan
globalisasi.

Peringatan HUT Pemuda Panca Marga
perlu dikelola secara lebih substantif dan
berkelanjutan dengan menekankan
dimensi edukatif, reflektif, dan partisipatif.
PPM disarankan untuk memperluas bentuk
kegiatan HUT melalui diskusi kebangsaan,
pengabdian masyarakat, dan pemanfaatan
media digital agar nilai kejuangan lebih
mudah dipahami dan diinternalisasi oleh

24



JAGADDHITA

JURNAL KEBHINNEKAAN DAN WAWASAN
KEBANGSAAN
PUSAT KAJIAN PANCASILA UNINDRA PGRI

generasi muda. Selain itu, sinergi dengan
lembaga pendidikan dan pemerintah
daerah perlu diperkuat guna menjadikan
HUT PPM sebagai bagian dari strategi
penguatan karakter kebangsaan dan
ketahanan nasional berbasis pemuda.
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